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ARTICLE INFO ABSTRACT

Employee performance assessment plays a vital role in
ensuring organizational productivity and competitiveness.

Article History: However, conventional evaluation approaches are often
constrained by subjectivity, inconsistency of criteria, and
Published: May 2025 inefficiency in processing large volumes of employee data.

These limitations create the need for a technology-driven
framework that can provide more objective and transparent
results. Decision Support System (DSS) has been widely
recognized as a suitable solution, particularly when combined
with multi-criteria decision-making methods such as Simple
Additive Weighting (SAW). While SAW has been successfully
applied in various domains, its implementation in employee
performance evaluation remains limited. This study aims to
design and develop a DSS using the SAW method to evaluate
employee performance at PT Djambi Waras Jujuhan. The
system was implemented using PHP and MySQL, with criteria
established by the company, and tested on 20 employees. The
SAW method facilitated normalization and weighted ranking
to determine the best-performing employees objectively. The
results indicate that the proposed DSS significantly improves
the efficiency, accuracy, and transparency of the evaluation
process. This study contributes not only by providing a
practical solution for the company but also by expanding the
empirical application of SAW-based DSS in human resource
management, which may serve as a reference model for
similar organizations.

Keywords: Decision Support System (DSS), Simple Additive
Weighting (SAW), Employee Performance Assessment.

Abstrak
Sistem informasi penilaian kinerja karyawan menggunakan Metode Simple Additive Weighting (SAW) telah
dirancang untuk membantu PT Djambi Waras Jujuhan dalam menentukan penilaian kinerja karyawan
berdasarkan kriteria yang telah ditentukan. Sistem ini menggunakan bahasa pemograman PHP dan MySQOL
sebagai basis data. Penelitian ini difokuskan pada karyawan bagian produksi dan non staff, dan sistem ini
dapat diakses oleh admin dan user tertentu, seperti bagian kepala kantor dan staff personalia. Sistem ini
dapat membantu dalam menentukan penilaian kinerja karyawan dengan lebih akurat dan efisien. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa sistem ini dapat meningkatkan kualitas pengambilan keputusan dalam
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proses penilaian kinerja karyawan. Dengan demikian, sistem ini dapat menjadi alat bantu yang efektif
dalam meningkatkan kualitas penilaian kinerja karyawan. Sistem ini dapat dikembangkan lebih lanjut untuk
mencakup lebih banyak kriteria penilaian dan metode penilaian lainnya. Penelitian ini dapat menjadi contoh
bagi perusahaan lain yang ingin mengembangkan sistem penilaian kinerja karyawan yang lebih efektif.

Kata Kunci: Decision Support System (DSS), Simple Additive Weighting (SAW), Employee Performance
Assessment.

1. PENDAHULUAN

Kinerja karyawan merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan organisasi karena berhubungan
langsung dengan produktivitas, kualitas layanan, serta daya saing perusahaan. Penilaian kinerja dilakukan
untuk mengevaluasi sejauh mana kontribusi karyawan terhadap tujuan organisasi, sekaligus menjadi dasar
dalam pengambilan keputusan terkait promosi, kompensasi, maupun pengembangan karier [1]. Namun,
proses penilaian kinerja sering menghadapi tantangan berupa subjektivitas penilai, keterbatasan instrumen,
serta inkonsistensi dalam penerapan kriteria [2], [3]. Akibatnya, hasil penilaian tidak selalu mencerminkan
kinerja riil karyawan dan berpotensi menimbulkan ketidakpuasan maupun keputusan yang kurang tepat.

Seiring berkembangnya teknologi, penggunaan sistem informasi berbasis komputer menjadi salah satu
solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut. Sistem ini memungkinkan proses penilaian dilakukan lebih
objektif, efisien, dan transparan dibandingkan metode manual [4]. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa
penerapan Decision Support System (DSS) dapat membantu organisasi dalam mengolah data karyawan
secara sistematis dan menghasilkan rekomendasi yang lebih akurat [5]. DSS berfungsi tidak hanya sebagai
alat bantu pengambilan keputusan, tetapi juga sebagai sarana untuk mengurangi bias, mempercepat proses
evaluasi, serta meningkatkan kualitas kebijakan yang dihasilkan [6].

Di antara berbagai metode yang digunakan dalam DSS, Simple Additive Weighting (SAW) merupakan
salah satu pendekatan populer dalam multi-criteria decision-making (MCDM). SAW memungkinkan
perhitungan bobot pada setiap kriteria dan menghasilkan peringkat alternatif secara lebih objektif [7].
Penelitian sebelumnya telah membuktikan efektivitas SAW dalam berbagai konteks, seperti seleksi
beasiswa [8], pemilihan proyek [9], hingga evaluasi investasi [10]. Namun, penerapan SAW dalam
penilaian kinerja karyawan masih relatif terbatas, padahal metode ini memiliki potensi besar dalam
menghasilkan evaluasi yang adil dan transparan.

Kesenjangan penelitian terlihat dari masih jarangnya implementasi SAW pada sistem informasi penilaian
kinerja karyawan di perusahaan skala menengah, terutama yang menghadapi keterbatasan sumber daya
teknologi. Sebagian besar perusahaan masih menggunakan penilaian manual yang rentan terhadap bias
subjektif dan kesalahan pencatatan [11]. Selain itu, kebutuhan akan sistem yang fleksibel dan mudah
digunakan oleh pihak manajemen semakin meningkat, terutama pada sektor produksi yang memiliki jumlah
karyawan besar dengan variasi kinerja yang kompleks. Hal ini membuka peluang penelitian untuk
mengembangkan sistem berbasis DSS dengan metode SAW yang mampu memenuhi kebutuhan tersebut.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengimplementasikan
sistem penilaian kinerja karyawan berbasis DSS dengan metode SAW di PT Djambi Waras Jujuhan. Sistem
ini diharapkan dapat membantu manajemen dalam mengevaluasi kinerja karyawan secara objektif,
transparan, dan efisien sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan. Selain itu, penelitian ini juga
diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dalam pengembangan penerapan metode SAW di bidang
manajemen sumber daya manusia, sekaligus menjadi referensi bagi perusahaan lain dalam membangun
sistem evaluasi kinerja yang lebih efektif.

2. TINJAUAN PUSTAKA

Penilaian kinerja karyawan telah lama diakui sebagai aspek penting dalam manajemen sumber daya
manusia karena berfungsi untuk mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, serta kontribusi karyawan terhadap
tujuan organisasi. Namun, pendekatan tradisional sering kali menghadapi masalah subjektivitas dan
ketidakjelasan kriteria. [8] menekankan pentingnya sistem penilaian yang berkelanjutan di institusi
pendidikan tinggi, sementara [9] melakukan tinjauan sistematis terhadap strategi pengukuran kinerja yang
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menekankan perlunya kerangka kerja objektif dan berbasis data. Selain itu, [10] menunjukkan bagaimana
analitik sumber daya manusia dapat mengurangi bias dalam manajemen pegawai publik. Studi-studi ini
menegaskan meningkatnya kebutuhan untuk membangun sistem penilaian kinerja yang lebih terstruktur
dan berbasis teknologi.

Decision Support System (DSS) menjadi salah satu solusi yang banyak dikembangkan untuk menjawab
permasalahan subjektivitas dalam penilaian. DSS dirancang untuk mengolah informasi dan memberikan
rekomendasi yang dapat membantu manajer dalam proses pengambilan keputusan [11]. [12] menyoroti
integrasi metode pembelajaran mesin dengan multi-criteria decision-making (MCDM) dalam DSS untuk
meningkatkan kecerdasan sistem. [12] juga menekankan pentingnya DSS dalam deteksi ancaman berbasis
kecerdasan buatan, menunjukkan fleksibilitas DSS dalam berbagai domain. Temuan-temuan ini
memperkuat posisi DSS sebagai pendekatan yang relevan untuk meningkatkan objektivitas penilaian
kinerja karyawan.

Di antara berbagai metode MCDM, Simple Additive Weighting (SAW) merupakan salah satu yang paling
sering digunakan karena kesederhanaan serta kemampuannya dalam menghasilkan hasil yang efisien. [11]
membandingkan metode SAW dengan TOPSIS, dan hasilnya menunjukkan bahwa SAW unggul dalam
konteks di mana bobot kriteria memiliki peran yang dominan. [6] menekankan pentingnya teknik
normalisasi dalam metode SAW, yang dapat memengaruhi akurasi hasil perankingan. [15]
mengembangkan varian fuzzy dari metode SAW untuk pengambilan keputusan kelompok, yang
memperlihatkan fleksibilitas metode ini dalam menghadapi data yang bersifat tidak pasti.

Beberapa penelitian telah memanfaatkan metode SAW secara langsung dalam konteks sumber daya
manusia. [18] menggunakan metode ini untuk menentukan penerima beasiswa, dan hasilnya menunjukkan
SAW efektif dalam memberikan peringkat alternatif secara adil. Penelitian lanjutan oleh [18]
mengombinasikan SAW dengan Analytic Hierarchy Process (AHP) dalam sistem hibrida, menunjukkan
potensi integrasi SAW dengan metode lain untuk meningkatkan hasil evaluasi. [13] dan [19] menegaskan
bahwa metode MCDM, termasuk SAW, mampu memberikan kerangka sistematis untuk menyelesaikan
permasalahan kompleks di berbagai bidang. Hal ini semakin memperkuat relevansi SAW sebagai metode
yang tepat untuk evaluasi kinerja karyawan.

Selain metode, infrastruktur teknologi yang mendukung DSS juga memegang peran penting. [14]
menyoroti tantangan dalam pengembangan ekosistem data untuk mendukung pengambilan keputusan
ilmiah maupun operasional. [20] membandingkan kinerja MySQL dengan sistem basis data dokumen lain
untuk aplikasi big data, yang menunjukkan pentingnya pemilihan basis data yang tepat dalam mendukung
sistem evaluasi berbasis real-time. [21] lebih lanjut menekankan keterkaitan DSS dengan teknologi
Internet of Things (IoT), sehingga sistem modern dituntut untuk dapat berintegrasi dengan sumber data
terdistribusi.

Aplikasi DSS berbasis SAW juga banyak diadopsi di berbagai bidang lain yang mendukung relevansi
metode ini. [16] merancang sistem cerdas untuk pengelolaan obat-obatan kadaluarsa, sedangkan [17]
mengembangkan sistem pemeriksaan kesehatan berbasis cloud. [22] dan [23] mengaplikasikan pendekatan
serupa dalam deteksi phishing, sementara [24] mengembangkan metode keamanan situs web berbasis
inovasi deteksi kerentanan. Meskipun konteksnya berbeda, penelitian-penelitian tersebut menunjukkan
fleksibilitas DSS dengan metode SAW dalam menghadirkan solusi yang objektif, transparan, dan adaptif,
termasuk pada permasalahan penilaian kinerja karyawan [25].

3. METODOLOGI PENELITIAN
3.1. Model Pengembangan Sistem

Metodologi pengembangan dalam sistem ini dilakukan dengan menggunakan metode Simple Additive
Weighting (SAW) untuk menentukan kriteria penilaian kinerja karyawan. Metode SAW digunakan untuk
menghitung nilai akhir dari setiap karyawan berdasarkan kriteria yang telah ditentukan. Tahapan pertama
dalam suatu metodologi penelitian yaitu mengidentifikasi suatu masalah yang ada dilokasi penelitian.
Identifikasi dilakukan dengan cara mengamati, memahami dan mengkaji lebih dalam lagi permasalahan
mengenai perancangan sistem informasi penilaian karyawan pada PT. Djambi Waras Jujuhan. Selanjutnya,
menganalisis permasalahan untuk memahami masalah-masalah yang terkait dalam penilaian kinerja
karyawan. Kemudian dilanjutkan dengan pengumpulan data dan studi literatur untuk perencanaan produk.
Setelah itu, desain produk dibuat berupa gambaran, perancangan dan pembuatan dengan menyatukan
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beberapa bagian terpisah ke dalam satu kesatuan yang utuh untuk memperjelas bentuk sebuah sistem, dan
divalidasi oleh pakar untuk menilai efektivitasnya. Jika tidak sesuai akan dilakukan revisi terkait desain
atau masalah yang ditimbulkan.

Pengujian aplikasi dilakukan di PT Djambi Waras Jujuhan dengan menggunakan data karyawan yang ada
di perusahaan. Proses perhitungan kriteria dilakukan dengan menggunakan metode SAW, yaitu dengan
menghitung nilai normalisasi dari setiap kriteria, kemudian menghitung nilai akhir dari setiap karyawan
berdasarkan bobot yang telah ditentukan. Analisis hasil penelitian dilakukan berdasarkan observasi dan
wawancara untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan sistem. Observasi dilakukan untuk melihat
bagaimana sistem berjalan dalam prakteknya, sedangkan wawancara dilakukan untuk mengetahui pendapat
pakar tentang sistem.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menghasilkan sebuah sistem penilaian kinerja karyawan menggunakan metode SAW di
PT Djambi Waras Jujuhan. Sistem ini menggunakan bahasa pemrograman HTML, PHP, dan MySQL
sebagai sistem manajemen database. Penggunaan metode SAW memungkinkan perhitungan penilaian
dilakukan secara objektif berdasarkan kriteria yang telah ditentukan. Sistem ini diharapkan dapat membantu
perusahaan dalam menentukan karyawan terbaik secara lebih efisien dan transparan.

4.1. Hasil Perhitungan
Dalam proses pengambilan keputusan, kriteria penilaian menjadi dasar utama yang digunakan untuk
menilai masing-masing karyawan. Setiap kriteria memiliki bobot yang mencerminkan tingkat

kepentingannya terhadap keseluruhan penilaian. Bobot ini ditetapkan berdasarkan kebutuhan dan prioritas
perusahaan. Daftar lengkap kriteria beserta bobotnya dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Kriteria Penilaian

Code Kriteria Nama Kiteria Bobot
Cl Kerjasama 20%
C2 Identifikasi / Pemecahan Masalah 15%
C3 Kesadaran akan Pelanggan 10%
C4 Kualitas 10%
C5 Perencanaan & Pemantauan 10%
C6 Integritas 15%
C7 Pengembangan diri 10%
C8 Motivasi Kinerja 10%
Nilai setiap kriteria yang sudah ditentukan diperoleh berdasarkan nilai crisp: I=1, 2, .......,mdanj=1, 2,

....... , n. dari kriteria yang disebutkan diatas, kemudian dibuatkan rating kecocokan setiap alternatif
terhadap setiap kriteria menggunakan skala 1-5. Detail rating kecocokan tersebut ditampilkan pada Tabel 2.
Data ini akan menjadi dasar dalam proses perhitungan nilai akhir setiap alternatif.

Tabel 2. Rating Kecocokan

Kriteria
No Nama Karyawan Ci1 C Cs Cy Cs Cs C Cs
1 Arifudin 4 4 3 3 3 3 3 3
2 Yulhendri 2 2 2 2 2 2 2 3
3 Paiman 2 2 2 3 2 3 2 2
4 Mushadi 3 3 3 2 2 3 3 2
5 Saparizal 3 3 2 3 2 2 2 2
6 Siyamto 4 4 4 5 4 4 4 4
7 Muhamad Radiansah 4 4 4 4 4 4 4 4
8 Sanro Pasaribu 2 2 3 2 2 2 2 2
9 Tri Setiawan 4 4 4 4 4 4 4 4
10 Indra Tambunan 3 3 3 3 1 3 3 3
11 Hasbi 3 3 4 4 3 4 5 4
12 Ebit Purwo Saputro 4 3 4 4 4 4 3 4
13 Anton 4 4 4 3 4 4 4 4
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14 Kuswidaryanto 4 4 4 4 3 4 4 3
15 Subur 3 2 2 3 3 3 3 2
16 Andriyanto 3 3 3 4 3 3 3 3
17 M. Dirwansyah 4 3 4 4 3 3 3 3
18 Muhyid Saifudin 4 3 3 4 3 4 4 3
19 Maulana Ibrahim 3 3 3 2 3 2 2 2
20 Vebil Reivando 3 2 2 3 2 3 3 3

Adapun data sample untuk perhitungan dalam penelitian ini diambil 20 karyawan. Selanjutnya adalah
membuat matrix keputusan X. Setiap nilai yang diberikan pada alternatif disetiap kriteria merupakan nilai
kecocokan. Data awal tersebut menjadi dasar dalam proses perhitungan menggunakan metode SAW.
Matriks keputusan X dituliskan sebagai berikut:

4

WO D WD DWW NS WWN N
L0 W W WO N LD B W W W N W W NN
W WD DD WA WS BRNWNDNW
DO D R DO W D WA N UTWN WN W
W WL W B WRBNSDSNDNDNDNDW
DO 0 W Lo R R R W N RN WWN W
DO 0 WL WUTW RN RN WNDNW
DN W W N WD DD WANDSDRNNDNWW

w
N
N
w
N
w
w
w

Langkah berikutnya adalah melakukan normalisasi matrik dengan cara menghitung nilai rating kinerja
ternormalisasi (rij) dari alternative Ai pada atribut Cj berdasarkan persamaan yang sesuai. Apabila atribut
keuntungan maka nilai (Xij) bernilai max, atribut biaya nilai (Xij) bernilai min dari tiap kolom. Rumus
normalisasi yang digunakan dalam proses ini dapat dilihat pada Rumus (1). Matriks hasil normalisasi
tersebut disajikan setelah rumus. Normalisasi setiap kriteria diperoleh menggunakan nilai max sebagai
berikut: Keuntungan (max): nilai rij = __xij

maxrij
Rumus Normalisasi:
Xij (1)
qu XU Jika j adalah atribut keuntungan (benefit)
rii = { Min Xij
] = S
Xij

Jika j adalah atribut biaya (cost)
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Langkah selanjutnya yaitu hasil yang diperoleh dari setiap kriteria yang ternormalisasi (Ri), kemudian
menentukan hasil nilai akhir (Vi) yang diperoleh dari penjumlahan dan perkalian nilai yang telah
ternormalisasi (Ri) dengan nilai bobot (W). Nilai-nilai ini penting untuk menggambarkan bobot masing-
masing kriteria dalam penilaian secara lebih detail. Proses normalisasi ini memastikan bahwa semua
kriteria memiliki skala yang sama agar dapat dibandingkan secara objektif. Sebelum menentukan nilai akhir
(V1i), berikut merupakan presentase data kriteria sistem yaitu:

C1=20%=0,2
Cy=15%=0,15
C3=10%=0,1
Cs=10%=0,1
Cs=10%=0,1

Ce¢=15%=0,15

C7;=10%=0,1
Cs=10%=0,1

V1 = (1*0,2) + (1*%0,15) + (0,75%0,1) + (0,6%0,1) + (0,75*0,1) + (0,75*0,15) + (0,6*0,1) + (0,75*0,1) =

0,8075

V2 = (0,5%0,2) + (0,5%0,15) + (0,5%0,1) + (0,4*0,1) + (0,5%0,1) + (0,5%0,15) + (0,4*0,1) + (0,75%0,1) =

0,505

V3 = (0,5%0,2) + (0,5%0,15) + (0,5%0,1) + (0,6*0,1) + (0,5%0,1) + (0,75%0,15) + (0,4*0,1) + (0,5%0,1) =

0,5375

V4 = (0,75%0,2) + (0,75%0,15) + (0,75%0,1) + (0,4*0,1) + (0,5*0,1) + (0,75*0,15) + (0,6%0,1) + (0,5*0,1) =

0,65

V5 = (0,75%0,2) + (0,75%0,15) + (0,5%0,1) + (0,6%0,1) + (0,5%0,1) + (0,5%0,15) + (0,4*0,1) + (0,5%0,1) =

0,5875

V6 = (1%0,2) + (1*0,15) + (1¥0,1) + (1%0,1) + (1*0,1) + (1*0,15) + (0,8*0,1) + (1*0,1) = 0,96

V7 = (0,1%0,2) + (1*0,15) + (1*0,1) + (0,8*0,1) + (1*0,1) + (1*0,15) + (0,8*0,1) + (1*0,1) = 0,78

V8 = (0,5%0,2) + (0,5%0,15) + (1*0,1) + (0,4*0,1) + (0,5%0,1) + (0,5*0,15) + (0,4*0,1) + (0,5*0,1) = 0,53
VO = (1%0,2) + (1*0,15) + (1*0,1) + (0,8%0,1) + (1¥0,1) + (1¥0,15) + (0,8*0,1) + (1*0,1) = 0,96

V10 = (0,75%0,2) + (0,75%0,15) + (0,75%0,1) + (0,6*0,1) + (0,25%0,1) + (0,75%0,15) + (0,6*0,1) +

(0,75%0,1) = 0,695

V11 = (0,75%0,2) + (0,75*%0,15) + (1*0,1) + (1¥0,1) + (0,75%0,1) + (1*0,15) + (1*0,1) + (1*0,1) = 0,8875
V12 = (1*0,2) + (0,75%0,15) + (1*0,1) + (0,8*0,1) + (1*0,1) + (1*0,15) + (0,6%0,1) + (1*0,1) = 0,9025

V13 = (1%0,2) + (1*0,15) + (1*0,1) + (0,6%0,1) + (1*0,1) + (1%0,15) + (0,8*0,1) + (1*0,1) = 0,94

V14 = (1%0,2) + (1*0,15) + (1*0,1) + (0,8*0,1) + (0,75*0,1) + (1*0,15) + (0,8*0,1) + (0,75*0,1) = 0,91
V15 = (0,75%0,2) + (0,5%0,15) + (0,5%0,1) + (0,6*0,1) + (0,75*0,1) + (0,75*%0,15) + (0,6%0,1) + (0,5*0,1) =

0,6325
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V16 = (0,75%0,2) + (0,75%0,15) + (0,75%0,1) + (0,8*0,1) + (0,75%0,1) + (0,75%0,15) + (0,6%0,1) +
(0,75%0,1) = 0,74

V17 = (1%0,2) + (0,75*0,15) + (1*0,1) + (0,8*0,1) + (0,75*0,1) + (0,75*0,15) + (0,6*0,1) + (0,75*0,1) =
0,815

V18 = (1%0,2) + (0,75%0,15) + (0,75%0,1) + (0,8*0,1) + (0,75%0,1) + (1*0,15) + (0,8%0,1) + (0,75%0,1) =
0,8475

V19 = (0,75%0,2) + (0,75*%0,15) + (0,75%0,1) + (0,4%0,1) + (0,75%0,1) + (0,5*%0,15) + (0,4*0,1) + (0,5*0,1)
=0,6175

V20 = (0,75%0,2) + (0,5%0,15) + (0,5%0,1) + (0,6*0,1) + (0,5%0,1) + (0,75%0,15) + (0,6%0,1) + (0,75*0,1) =
0,6325

Setelah dilakukan perhitungan pada data, maka didapatkan hasil dari data tersebut. Hasil penilaian dengan
metode simple additive weighting (SAW) pada karyawan dengan jumlah nilai paling tinggi yaitu V6 dengan
nilai 0,98. Dan pada karyawan lainya diperoleh nilai tertinggi pada V7 dan V9 karena memiliki jumlah
rata-rata nilai yang sama yaitu 0,96. Dengan demikian dapat disimpulkan alternatif dengan nama Siyamto
berhak menjadi karyawan terbaik dengan perolehan nilai tertinggi, karyawan terbaik selanjutnya yaitu
Muhamad Radiansah dan Tri Setiawan di PT. Djambi Waras Jujuhan.

4.2. Hasil Perkembangan Sistem

Tampilan login akan muncul pertama kali saat program dijalankan. Selanjutnya isi form username dan
password pada tampilan menu login. Jika pengisian form benar maka akan masuk ke menu utama, jika
pengisian form salah maka tidak dapat masuk menu utama. Seperti pada Gambar 1.

Masukkan Username Dan Password

Gambar 1. Halaman Login

Setelah berhasil masuk, pengguna akan langsung diarahkan ke halaman dashboard. Halaman ini berisi
menu-menu utama yang digunakan di lingkungan PT Djambi Waras Jujuhan. Menu tersebut menjadi
navigasi utama dalam sistem untuk mengakses fitur lainnya. [lustrasi halaman dashboard dapat dilihat pada
Gambar 2.
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ADMIN 0

# Dashboard
A Dashboard

Selamat datang ADMIN! Anda bisa mengoperasikan sistem dengan wewenang tertentu melalui pilihan menu di bawah. X
Data Kriteria

Data Kriteria Data Sub Kriteria Data Karyawan
Input Penilaian
Perhitungan

Data Penilaian Data Perhitungan Data Hasil Akhir
Hasil Akhir

Gambar 2. Halaman Dashboard

Berikutnya terdapat halaman data karyawan yang menyajikan daftar karyawan yang telah diinputkan ke
dalam sistem. Data ini berfungsi sebagai alternatif dalam proses pengambilan keputusan. Setiap data
karyawan disusun berdasarkan input dari bagian personalia. Tampilan data karyawan tersebut dapat dilihat
pada Gambar 3.

ADMIN e
& Data Karyawan

EH Data Karyawan

Dashboard

8 Data Karyawan

Data Kriteria Show| 10 & |entries Search

Perhitungan Operator QC Produksi Arifudin Quality QC Produksi

Hasil Akhir 2 Operator QC Produksi Yulhendri Pabrik Crumbing Produksi 5‘.¢

3 Pengawas KGH Paiman Pabrik Produksi
])elﬂe

4 Operator Mushadi Pabrik Produksi -
Delete
5 Pengawas Milling Saparizal Pabrik Produksi EAENA

Gambar 3. Tampilan Data Karyawan

Input Penilaian

])llete

Selanjutnya terdapat tampilan data kriteria yang menampilkan berbagai kriteria penilaian karyawan.
Kriteria-kriteria ini diperoleh dari lokasi penelitian dan bersifat relevan dengan kondisi perusahaan.
Masing-masing kriteria memiliki bobot sesuai dengan tingkat kepentingannya. Tampilan halaman ini
disajikan pada Gambar 4.
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|| B PTDIAMBIWARASJUIUHAN X | + “ — o

QO D localhost/PROGRAM_KINERIA/list-kriteria.php b [CENCRN|

ADMIN O
© Data Kiteri

B Daftar Data Kriteria

Data Kriteria Show| 10 & |entries Search:
SpacEeniaEn m KodekKiiteria “
i 1 C1 Kerjasama Benefit 0.2

Hasil Akhir 2 c2 Identifikasi / Pemecahan Masalah Benefit 0.15
Delete

3 c3 Kesadaran Akan Pelanggan Benefit 0.1
Delete
4 ca Kualitas Benefit 0.1 w
Delete
LUBP RN
5 5 Perencanaan dan Pemantauan Benefit 0.1 . “

Gambar 4. Tampilan Data Kriteria

Pada bagian data sub kriteria, sistem menampilkan nilai-nilai yang akan digunakan dalam penilaian. Setiap
sub kriteria memiliki rentang nilai yang merepresentasikan kualitas tertentu. Data ini digunakan untuk
memperinci penilaian terhadap setiap karyawan. Halaman ini dapat dilihat pada Gambar 5.

Dashboard

Z Data Sub Kriteria

Data Karyawan 0 Kerjasama (C1) 0 Tambah Data

Data Kriteria
Nama Sub Kriteria E
1 5

Input Penilaian

Baik Sekali n
Perhitungan
2 Bak 4 n
Hasil Akhir
3 Cukup 3 n
Logout
4 Kurang 2 n
5 Buruk 1 n

Gambar 5. Tampilan Data Sub Kriteria

Tampilan input penilaian digunakan untuk memasukkan hasil evaluasi terhadap setiap karyawan. Nilai
yang diinputkan akan disesuaikan dengan kriteria dan sub kriteria yang telah ditentukan. Proses ini penting
untuk memastikan bahwa penilaian dilakukan secara objektif. Tampilan input penilaian dapat dilihat pada
Gambar 6.
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ADMIN 0

Dashboard oM.n
1 Data Penilaian O Input Penilaian

Data Karyawan O Data Penilaian
“H
1 4 4 3 3 3 3 3 3

Arifudin
Perhitungan 2 Yulhendri 2 2 2 2 2 2 2 3

Data Kriteria

Input Penilaian

Hasil Akhir 3 Paiman 2 2 2 3 2 3 2 2

Logout 4 Mushadi 3 3 3 2 2 3 3 2

5 Saparizal 3 3 2 3 2 2 2 2

6  Siyamto 4 4 4 5 4 4 4 4 Oinpit RUEGES

Gambar 6. Tampilan Input Penilaian

Setelah proses input selesai, sistem akan menghitung hasil penilaian secara otomatis. Hasil ini berdasarkan
data yang sebelumnya telah diinputkan pada form penilaian. Perhitungan dilakukan dengan metode tertentu
untuk menghasilkan nilai akhir. Tampilan proses perhitungan ditampilkan pada Gambar 7.

ADMIN O

Dashboard
O Matrix Keputusan (X)

1 4 3 3 3 3 3 3

Data Karyawan

Data Kriteria Arifudin 4
Input Penilaian 2 Yulhendri 2 2 2 2 2 2 2 3
3 Paiman 2 2 2 3 2 3 2 2
Perhitungan
4 Mushadi 3 3 3 2 2 3 3 2
Hasil Akhir
5  Saparizal 3 3 2 3 2 2 2 2
Logout
6 Siyamto 4 4 4 5 4 4 4 4
7 Muhamad Radiansah 4 4 4 4 4 4 4 4
8  Sanro Pasaribu 2 2 3 2 2 2 2 2

Gambar 7. Tampilan Perhitungan

Tahapan terakhir menampilkan hasil akhir berupa peringkat karyawan. Hasil ini disusun berdasarkan nilai
tertinggi hingga terendah sesuai dengan perhitungan sebelumnya. Tampilan ini mempermudah dalam
pengambilan keputusan akhir. Hasil akhir tersebut dapat dilihat pada Gambar 8.
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ADMIN u

Dashboard [ Data Hasil Akhir

DATA MASTER

O Hasil Akhir Perankingan SAW

“
098 1

Operator Giling Sample Siyamto

Data Karyawan

DataKiiteria

1

2 Pengawas Sortir Tri Setiawan 0.96 2

Input Penilaian

Perhitungan

O Hasil Akhir
3 Pengawas Sortir Muhamad Radiansah 0.96 3

Logout
4 Operator Timbang Anton 0.94 4

5 Operator Timbang Kuswidaryanto 091 5

6 Operator Alat Berat Ebit Purwo Saputro 0.8025

Gambar 8. Tampilan Hasil Akhir
5. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan dari penelitian dan pembahasan proses penilaian karyawan saat ini masih dipengaruhi unsur
subjektifitas, dan pembukuan yang masih menggunakan media kertas dan pena, sehingga dirasakan kurang
mendukung proses penilaian sehingga menjadikan penilaian yang tidak efektif dan efisien. Untuk
mengatasi permasalahan tersebut maka dirancang suatu sistem pendukung keputusan yang ditujukan untuk
digunakan oleh pihak PT Djambi Waras Jujuhan. Dalam aplikasi SPK ini menggunakan metode SAW
(Simple Additive Weighting) dihasilkan perangkingan karyawan terbaik berdasarkan input data alternatif
dan proses perhitungan jumlah bobot kriteria penilaian. Penelitian yang dilakukan tentunya tidak terlepas
dari kekurangan dan kelemahan. Oleh karena itu untuk kebaikan pegembangan sistem lebih lanjut, maka
penulis menyarankan beberapa hal, diantarannya:

1. Hendaknya dilakukan pengembangan sistem agar tidak hanya terfokus pada sistem penilaian
karyawan saja.

2. Sebaiknya dilakukan perbaikan pada sistem dari segi tampilan form seperti animasi atau lainya.
Agar user tidak merasa jenuh jika menggunakan sistem.

3. Aplikasi ini masih banyak yang kurang untuk itu penulis memohon kepada pembaca agar memberi
saran dalam perbaikan aplikasi yang dirancang ini.
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